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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran ganda perempuan 

pekerja UKM Keripik Maharani dalam sektor domestik dan sektor publik dari 

segi tantangan dan faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bagaimana peran ganda pekerja perempuan di UKM 

berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi keluarga, dan juga 

mendeskripsikan bagaimana kondisi kesejahteraan perempuan pekerja UKM 

selaras dengan standar kerja layak, dari aspek upah, jam kerja, jaminan sosial 

dan perlindungan tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif yang melibatkan pekerja perempuan, 

suami pekerja perempuan, pemilik UKM, dan pejabat pemerintah daerah 

sebagai informan. Penelitian ini dilakukan di UKM Keripik Maharani, Desa 

Nanggerang, Kabupaten Bogor. Hasil analisis dari temuan penelitian ini bahwa 

peran ganda perempuan pekerja UKM mempengaruhi peningkatan ekonomi, 

kekurangan dari pemasukan rumah tangga yang hanya didapat dari suami 

yang bekerja terbantu dengan pendapatan istri yang bekerja di UKM. Peran 

ganda yang dijalani oleh pekerja perempuan UKM menunjukan bahwa 

pekerjaan domestik 100% dilakukan oleh istri, dukungan suami hanya bersifat 

kondisional dan tidak konsisten, pola patriarki juga terlihat kuat dimana 

perempuan dianggap sebagai pengurus utama rumah tangga seperti memasak, 

mengasuh anak, membersihkan rumah bahkan hingga mengatur keuangan 

menjadi tugas utama perempuan. Dalam standar kerja layak pekerja 

perempuan UKM belum memenuhi standar kelayakan, karena upah, jaminan 

sosial, pelindungan masih minim dilakukan disektor informal kondisi ini 

dipengaruhi oleh rendahnya akses UKM terhadap industri luar dan yang 

belum dapat menjangkau pasar yang lebih luas, serta belum optimalnya 

dukungan pemerintah dalam bentuk kebijakan, pendampingan, maupun 

fasilitasi perlindungan ketenagakerjaan, sehingga berdampak langsung 

dengan pemenuhan standar kerja layak bagi pekerja perempuan.  

Kata Kunci: Peran Ganda Perempuan, Standar Pekerjaan Layak, UKM, 

Pekerjaan Komunitas Feminis, Ekonomi Keluarga. 
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Pendahuluan 

 Perempuan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi dan 

sosial dimasyarakat. Saat ini banyak perempuan yang sudah menikah menjalankan dua 

peran sekaligus di sektor domestik dan sektor publik. Perempuan dengan latar belakang 

pengalaman dan pendidikan yang rendah membuat mereka memilih bekerja di sektor 

informal seperti UKM.  

 Perempuan yang bekerja di UKM juga bertanggung jawab mengerjakan pekerjaan 

rumah tangga sehingga mereka memikul beban ganda yang besar. Kesejahteraan pekerja 

perempuan miskin di sektor informal masih perlu dikaji lebih dalam lagi, karena minimnya 

kebijakan pekerja perempuan di sektor informal masih belum memenuhi standar kerja 

layak, mulai dari upah, jam kerja, jaminan kesehatan dan perlindungan sosial. Penelitian 

lainnya juga belum menemukan bagaimana kondisi kerja layak dapat menjadi solusi bagi 

beban ganda yang dialami perempuan pekerja UKM.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran ganda perempuan pekerja 

UKM terhadap peningkatan ekonomi keluarga dan juga mengambarkan kondisi kerja layak 

pada pekerja perempuan di UKM ditinjau dari aspek upah, jam kerja dan perlindungan 

sosial.  

 Penelitian ini sangat relevan dengan konsep penanggulangan kemiskinan terutama 

dalam masyarakat berkpenghasilan rendah yang mengandalkan sektor informal sebagai 

nafkah utama untuk memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga. Hasil dari penelitian 

ini juga diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang dinamika gender, ekonomi 

keluarga dan kesejahteraan pekerja perempuan di sektor informal seperti UKM. 

Urgensi penelitian ini menjadi semakin penting mengingat beberapa hal. Pertama, data BPS 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat kemiskinan yang lebih tinggi (9,20%) 

dibandingkan laki-laki (8,86%), sementara partisipasi mereka di sektor formal hanya 

36,32%. Kondisi ini mengindikasikan adanya kerentanan struktural yang dihadapi 

perempuan dalam mengakses pekerjaan layak. Kedua, survei ILO tahun 2023 menemukan 

bahwa 79,3% perempuan Indonesia mengalami beban ganda dalam menjalankan peran 

produktif dan reproduktif, yang berdampak pada tekanan psikologis dan membatasi 

pertumbuhan ekonomi mereka. Ketiga, implementasi kebijakan ketenagakerjaan seperti 

UU Cipta Kerja yang lebih menekankan efisiensi ekonomi tanpa diimbangi perlindungan 

memadai bagi pekerja, khususnya perempuan di sektor informal, menuntut adanya kajian 

empiris yang komprehensif tentang kondisi kerja mereka. 

 Lebih lanjut, penelitian ini menjadi urgen untuk dilakukan karena Desa Nanggerang 

merepresentasikan kondisi umum desa-desa di Indonesia dimana mayoritas perempuan 

bekerja di sektor informal dengan upah tidak tetap, jam kerja panjang, tanpa jaminan 

kesehatan dan perlindungan ketenagakerjaan yang memadai. Ketiadaan data dan analisis 

mendalam tentang realitas kehidupan perempuan pekerja UKM di tingkat desa 

menyebabkan kebijakan pemberdayaan perempuan dan pengentasan kemiskinan 

seringkali tidak tepat sasaran dan gagal menyentuh akar permasalahan. 

 Penelitian ini juga berkontribusi dalam menjawab tantangan pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 1 (Pengentasan Kemiskinan), SDGs 5 

(Kesetaraan Gender), dan SDGs 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). Dengan 
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mengintegrasikan perspektif  Teori Feminis Kerja Komunitas dan standar Decent Work 

ILO, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam 

memahami kompleksitas peran ganda perempuan, sekaligus merumuskan rekomendasi 

kebijakan yang lebih responsif gender dan berorientasi pada keadilan sosial bagi pekerja 

perempuan di sektor UKM. 

 

Metodologi 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

mendalam mengenai peran ganda perempuan pekerja Usaha Kecil dan Mikro (UKM) dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. Penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti 

untuk memahami realitas sosial secara komprehensif melalui kata-kata, pengalaman, dan 

interaksi sosial yang terjadi di lapangan.. 

 Lokasi dilaksanakan penelitian ini adalah di Desa Nanggerang, Kecamatan 

Tajurhalang, Kabupaten Bogor dari bulan April sampai November 2025. Jangka waktu 

penelitian memungkinkan pengumpulan data yang mendalam dan membangun hubungan 

dengan informan. Informan yang dipilih dalam penelitian ini memiliki kriteria perempuan 

pekerja UKM yang sudah menikah dan memiliki anak balita, yang bekerja minimal enam 

bulan, suami perempuan pekerja, pemilik UKM dan aparat pemerintah Desa Nanggerang. 

  Penelitian ini berkfokus pada analisis data dilakukan secara kualitatif, data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi diseleksi dan dikategorikan sesuai dengan fokus 

penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan 

pemahaman hubungan antar kategori. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap 

dengan mengacu pada pola, tema, dan temuan lapangan. 

 Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai 

informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan 

validitas dan kredibilitas temuan penelitian. Penelitian ini juga berfokus pada peran ganda 

yang ditinjau dari teori feminis kerja komunitas dan standar kerja layak.  
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Tabel 1. Karakteristik Informan dalam Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peran Ganda Perempuan Pekerja UKM 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan pekerja UKM Keripik Singkong 

Maharani menjalankan peran ganda sebagai ibu rumah tangga sekaligus pekerja sektor 

informal. Peran domestik meliputi pengasuhan anak, pengelolaan rumah tangga, serta 

pemenuhan kebutuhan keluarga sehari-hari, sementara peran produktif dijalankan melalui 

keterlibatan aktif dalam proses produksi UKM. Kedua peran tersebut dijalankan secara 

bersamaan tanpa adanya pengurangan tanggung jawab domestik setelah perempuan 

bekerja di sektor publik. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa masuknya perempuan ke dalam dunia kerja tidak 

secara otomatis mengubah pembagian peran gender di dalam rumah tangga. Kondisi 

tersebut memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa perempuan 

tetap menjadi penanggung jawab utama pekerjaan domestik meskipun berkontribusi 

No Inisial 

Informan 

Jenis 

Kelamin 

Usia Pekerjaan Keterangan 

1. AY P 34 Tahun Pengupas 

Singkong 

Ibu AY merupakan istri dari Bapak M. Ibu 

AY sudah 3 tahun bekerja di UKM Keripik 

Maharani dan memiliki anak balita berusia 4 

tahun 

2. 

 

N P 34 Tahun Pengiris 

Singkong 

Ibu N merupakan istri dari Bapak AS. Ibu N 

telah 8 tahun bekerja di UKM Keripik 

Maharani, dan memiliki anak balita berusia 

5 tahun. 

3. SA P 28 Tahun Pengiris 

Singkong 

Ibu SA merupakan Istri dari Bapak AF. Ibu 

SA sudah 3 tahun bekerja di UKM Keripik 

Maharani. Ibu SA memiliki anak balita 

berusia 3 tahun. 

4. AF L 34 Tahun Perebus 

Singkong 

Bapak AF sudah 4 tahun lama bekerja di 

UKM Keripik Maharani  

5. AS L 34 Tahun Buruh 

Serabutan 

Bapak AS bekerja sebagai tukang servis 

elektronik.  

6 M P 22 Tahun Pemilik 

UKM 

Informan M merupakan pemilik UKM 

Keripik Maharani 

7. U L 42 Tahun Sekdes Informan U merupakan Sekdes di Desa 

Nanggerang 
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terhadap pendapatan keluarga. Dengan demikian, peran ganda perempuan bersifat 

struktural dan berkaitan erat dengan norma sosial yang berlaku di masyarakat perdesaan. 

Pembagian Waktu dan Beban Kerja 

 Perempuan pekerja UKM umumnya memulai aktivitas domestik sejak pagi hari 

sebelum berangkat bekerja dan melanjutkannya kembali setelah jam kerja selesai. Waktu 

kerja di UKM bersifat fleksibel, namun fleksibilitas tersebut tidak selalu memberikan 

keuntungan bagi perempuan. Sebaliknya, fleksibilitas justru memperpanjang jam kerja total 

karena perempuan harus menyesuaikan pekerjaan produktif dengan kewajiban domestik. 

 Beban kerja yang berlapis menyebabkan perempuan mengalami kelelahan fisik dan 

keterbatasan waktu istirahat. Kondisi ini berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan 

perempuan dalam jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan perspektif feminis kerja 

komunitas yang menekankan bahwa kerja perempuan sering kali tidak terlihat dan tidak 

dihitung secara adil dalam struktur ekonomi rumah tangga. 

Kontribusi Ekonomi Perempuan terhadap Keluarga 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh perempuan dari 

bekerja di UKM berkontribusi secara signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga. Pendapatan tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti 

pangan, pendidikan anak, dan kebutuhan kesehatan. Meskipun jumlah pendapatan relatif 

kecil, kontribusi perempuan memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas ekonomi 

keluarga. 

 Kontribusi ekonomi perempuan memperlihatkan bahwa pekerjaan perempuan tidak 

dapat lagi dipandang sebagai pendapatan tambahan semata. Dalam konteks keluarga 

miskin, pendapatan perempuan menjadi bagian penting dari strategi bertahan hidup 

rumah tangga. Namun demikian, kontribusi ekonomi tersebut belum diikuti dengan 

peningkatan posisi tawar perempuan dalam pengambilan keputusan rumah tangga. 

Relasi Gender dan Pengambilan Keputusan 

 Meskipun perempuan berkontribusi terhadap pendapatan keluarga, pengambilan 

keputusan strategis dalam rumah tangga masih didominasi oleh suami. Perempuan 

umumnya memiliki ruang terbatas dalam menentukan penggunaan pendapatan atau 

pengambilan keputusan penting lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa kontribusi 

ekonomi perempuan belum sepenuhnya mengubah relasi kuasa dalam keluarga. 

 Relasi gender yang timpang tersebut mencerminkan kuatnya budaya patriarki di 

lingkungan perdesaan. Perempuan diposisikan sebagai pendukung ekonomi keluarga 

tanpa diimbangi dengan pengakuan yang setara dalam struktur pengambilan keputusan. 

Temuan ini menguatkan pandangan bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan perlu 

diikuti dengan perubahan relasi sosial dan budaya. 

Kondisi Kerja Perempuan Pekerja UKM 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kerja perempuan di UKM Keripik 

Maharani masih berada dalam kategori belum layak. Sistem pengupahan belum 

sepenuhnya memberikan kepastian, jam kerja tidak selalu jelas, serta tidak terdapat jaminan 
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sosial dan perlindungan ketenagakerjaan. Perempuan menerima kondisi tersebut sebagai 

konsekuensi dari keterbatasan pilihan kerja yang tersedia. 

 Kondisi kerja ini mencerminkan karakteristik sektor informal yang minim regulasi 

dan perlindungan. Perempuan pekerja berada pada posisi yang rentan karena rendahnya 

posisi tawar serta ketergantungan terhadap pekerjaan tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik kerja di lapangan 

dengan prinsip kerja layak. 

 

Implementasi Prinsip Kerja Layak (Decent Work) 

 Jika ditinjau berdasarkan prinsip kerja layak ILO, kondisi kerja perempuan pekerja 

UKM belum sepenuhnya memenuhi standar kerja layak. Aspek upah layak, perlindungan 

sosial, keamanan kerja, dan kesetaraan gender masih belum terpenuhi secara optimal. 

Perempuan pekerja belum memiliki akses terhadap jaminan kesehatan maupun 

perlindungan kerja formal. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi prinsip kerja layak di sektor informal 

masih menghadapi berbagai tantangan, terutama di tingkat lokal. Meskipun sektor 

informal menjadi penopang ekonomi masyarakat perdesaan, kebijakan ketenagakerjaan 

belum sepenuhnya menjangkau pekerja perempuan di sektor ini. 

 

Implikasi terhadap Kesejahteraan Perempuan 

 Peran ganda yang dijalankan perempuan berdampak langsung terhadap 

kesejahteraan mereka. Beban kerja yang tinggi, keterbatasan waktu, dan kondisi kerja yang 

tidak layak berpotensi menurunkan kualitas hidup perempuan. Namun demikian, 

perempuan tetap bertahan bekerja karena pekerjaan tersebut memberikan kontribusi 

ekonomi yang dibutuhkan oleh keluarga. 

 Situasi ini menunjukkan adanya dilema antara kebutuhan ekonomi dan 

kesejahteraan perempuan. Tanpa adanya dukungan kebijakan dan perubahan pembagian 

peran dalam rumah tangga, perempuan akan terus berada dalam kondisi rentan meskipun 

berperan penting dalam perekonomian keluarga. 

Diskusi Temuan Penelitian 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa peran ganda 

perempuan pekerja UKM merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi, sosial, dan budaya. Temuan ini menguatkan penelitian sebelumnya mengenai 

peran ganda perempuan, namun memberikan kontribusi tambahan dengan mengaitkan 

kondisi kerja perempuan dengan perspektif kerja layak di sektor UKM perdesaan. 

Dalam Teori Feminis Kerja Komunitas Popple memandang pemberdayaan 

perempuan sebagai proses kolektif yang mencangkup kesadaran kritis terhadap 
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ketidakadilan gender, solidaritas dan transformasi struktur sosial di tingkat komunitas. 

Pada konteks penelitian ini menemukan bahwa: 

1. Perempuan sebagai aktor utama (vital) dalam kerja komunitas; Perempuan di Desa 

Nanggerang menjalankan fungsi produksi (bekerja di UKM), reproduksi sosial 

(mengurus rumah dan anak) dan kerja afektif (memberi dukungan emosional bagi 

keluarga dan komunitas). Namun kerja mereka sering tidak diakui secara formal dan 

tidak terlindungi secara struktural.  

2. Solidaritas lokal sebagai penopang peran ganda; Karena perempuan tidak mendapatkan 

perlindungan formal maka mereka memanfaatkan jaringan kekerabatan (orang tua, 

saudara, tetangga) untuk menitipkan anak atau saling membantu dalam pekerjaan 

domestik maupun produktif. Hal ini menjadikan komunitas sebagai bentul “jaring 

pengaman” sosial yang menggantikan fungsi  negara / struktur ketenaga kerjaan formal.  

3. Kesenjangan antara kontribusi dan pengakuan; Walaupun kerja perempuan sangat 

menentukan keberlangsungan ekonomi keluarga dan produktivitas di UKM, namun 

penghargaan dan perlindungan terhadap kerja mereka masih minim. Dari perspektif 

feminis kerja komunitas, kondisi ini menunjukan adanya ketidakadilan struktural yang 

perlu diatasi melalui kebijakan, program pemberdayaan, dan penguatan organinsas atau 

jejaring perempuan di tingkat lokal. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan 

partisipasi ekonomi perempuan tidak secara otomatis menghasilkan kesetaraan gender 

dan kesejahteraan. Oleh karena itu, upaya pemberdayaan perempuan perlu dilakukan 

secara komprehensif dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan perlindungan 

kerja. 

Simpulan 

 Penelitian ini mengkaji peran ganda perempuan pekerja UKM Keripik Maharani di 

Desa Nanggerang dengan menggunakan perspektif teori feminis kerja komunitas dan 

standar kerja layak ILO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan pekerja memikul 

tanggung jawab ganda sebagai ibu rumah tangga dan pekerja di sektor informal. Mereka 

terlibat aktif dalam proses produksi keripik singkong, seperti pengupasan dan pengirisan 

singkong, sekaligus tetap bertanggung jawab terhadap pekerjaan domestik dan 

pengasuhan anak. Meskipun mampu mengelola waktu dan energi, peran ganda tersebut 

menciptakan beban kerja berlapis yang berpotensi memengaruhi kesejahteraan fisik dan 

psikologis perempuan. 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi 

perempuan pekerja UKM adalah kelelahan fisik dan emosional akibat keterbatasan waktu 

serta tekanan dalam menyeimbangkan peran domestik dan publik. Pendapatan yang 

diperoleh dari UKM relatif rendah dan masih diposisikan sebagai pendapatan tambahan, 

namun memiliki kontribusi signifikan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 
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menjaga stabilitas ekonomi keluarga. Dukungan keluarga yang diterima perempuan 

umumnya bersifat moral dan terbatas, sementara pembagian kerja domestik masih 

didominasi oleh perempuan. Kondisi ini mencerminkan kuatnya budaya patriarkal yang 

memengaruhi relasi gender dalam rumah tangga dan membatasi kesetaraan pembagian 

peran. 

 Dalam konteks kerja informal, perempuan pekerja UKM Keripik Maharani berperan 

penting tidak hanya dalam perekonomian rumah tangga, tetapi juga dalam keberlanjutan 

sosial komunitas melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Namun, 

kondisi kerja yang dihadapi masih belum memenuhi standar kerja layak, ditandai dengan 

sistem pengupahan harian atau borongan, ketiadaan jaminan kesehatan dan 

ketenagakerjaan, serta minimnya perlindungan keselamatan kerja. Ketidakhadiran 

perlindungan sosial ini meningkatkan kerentanan ekonomi dan kesehatan perempuan 

pekerja, sehingga mempertegas perlunya pengakuan dan perlindungan terhadap kerja 

perempuan di sektor informal. 

 Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menegaskan pentingnya kebijakan yang 

lebih inklusif dan berpihak pada kesejahteraan perempuan pekerja sektor informal. 

Pemerintah dan pemangku kepentingan perlu mendorong peningkatan kondisi kerja di 

sektor UKM melalui penyediaan akses jaminan kesehatan dan ketenagakerjaan, upah yang 

lebih adil, serta dukungan terhadap kesetaraan gender dalam pembagian peran domestik 

dan publik. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji akses perempuan 

pekerja terhadap pelatihan, modal usaha, dan peluang kewirausahaan sebagai upaya 

memperkuat kemandirian ekonomi dan mengurangi kerentanan sosial ekonomi 

perempuan di sektor informal. 
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